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Abstract 

Indonesia is a country with abundant tourism potential where every region in Indonesia has a tourism 
object. Tourism itself is a sector that can utilise community capital to develop the tourism itself. One of the 
community capitals that can be used as a tourism attraction is social capital. Social capital is owned by 
regions that develop tourism, one of which is the Pentingsari Tourism Village. This research aims to 
describe the utilisation of social capital in tourism development in the Pentingsari Tourism Village. The 
method used in this research is a case study with a qualitative approach. Data collection methods used are 
observation and interviews. The analysis carried out is descriptive analysis. The results of this research 
describe that social capital has a role in tourism development in Pentingsari Tourism Village through a 
social system where in principle the community develops tourism together and enjoys the benefits 
together as well. The system that becomes social capital is a rotating system for providing homestay and 
food for tourists. The conclusion of this study is that the Pentingsari Tourism Village is able to take 
advantage of the social capital owned by the community in the form of a rotating system to develop its 
tourism. 
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Abstrak 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan potensi pariwisata di mana setiap daerah di Indonesia 
memiliki objek pariwisatanya. Pariwisata sendiri merupakan sektor yang bisa memanfaatkan modal 
masyarakat untuk dikembangkan. Salah satu modal masyarakat yang bisa dimanfaatkan sebagai salah 
satu daya tarik pariwisata adalah modal sosial. Modal sosial dimiliki oleh daerah-daerah yang 
mengembangkan pariwisata, salah satunya adalah Desa Wisata Pentingsari. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan pemanfaatan modal sosial dalam pengembangan pariwisata di Desa Wisata Pentingsari. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan wawancara. Analisis yang dilakukan adalah 
analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini menggambarkan modal sosial berperan dalam pengembangan 
pariwisata di Desa Wisata Pentingsari melalui sistem sosial kemasyarakatan di mana pada prinsipnya 
masyarakat mengembangkan pariwisata secara bersama-sama dan menikmati keuntungan bersama-
sama juga. Sistem yang menjadi modal sosial adalah sistem bergilir untuk penyediaan penginapan dan 
makanan untuk wisatawan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Desa Wisata Pentingsari mampu 
memanfaatkan modal sosial yang dimiliki masyarakat berupa sistem bergilir untuk mengembangkan 
pariwisatanya. 

Kata Kunci: Modal Masyarakat; Modal Sosial; Pengembangan Pariwisata 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Negara kepulauan tropis pada umumnya memiliki banyak keuntungan dari segi pariwisata dalam 

skala besar (Soma et al., 2022). Iklim tropis sendiri memberikan sumber daya alam yang melimpah di 

mana Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang berada di iklim tropis. Indonesia memiliki 

banyak sekali potensi pariwisata. Hal ini didukung oleh banyaknya sumber daya yang bisa dijadikan objek 
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pariwisata. Sehingga pariwisata menjadi sektor yang sangat mudah untuk berkembang. Perkembangan 

sektor pariwisata sendiri dinilai mampu mengembangkan sektor-sektor lainnya (Riswandha Risang Aji et 

al., 2018). Hal ini dikarenakan pariwisata memiliki multiplier effect (Agapito, 2020). Multiplier effect 

pariwisata sendiri dianggap mampu menaikkan sektor-sektor lainnya baik sektor formal maupun 

informal yang berkaitan dengan pariwisata baik secara langsung maupun tidak langsung (R. R. Aji et al., 

2020). Hal ini membuktikan bahwa pariwisata berpengaruh sangat vital di sektor ekonomi 

(Nourmohammadi & Gómez-Martín, 2022). Sebagai contoh pariwisata akan mendatangkan keuntungan 

bagi pekerja-pekerja informal yang bekerja di sektor pariwisata seperti tukang parkir, tukang ojek, sopir 

angkot, hingga karyawan restoran dan sektor lain yang tidak terkait langsung dengan pariwisata seperti 

pertanian di mana hasil pertaniannya bisa dijadikan sebagai bahan makanan di restoran atau rumah 

makan yang melayani wisatawan (Marcinkevičiūtė et al., 2022). Oleh karena itu pariwisata berperan 

dalam ekonomi regional (Riswandha Risang Aji, 2020).  

 

Gambar 1. Multiplier Effect Pariwisata 

 

Pariwisata memiliki komponen yang digunakan untuk menjalankan kegiatan pariwisata itu sendiri. 

Komponen pariwisata merupakan hal yang penting dan harus dikembangkan secara menyeluruh (Dini & 

Pencarelli, 2021). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan komponen-komponen pariwisata yang 

bervariasi. Ervina & Octaviany (2019) menggambarkan komponen pariwisata adalah atraksi, amenitas, 

aksesibilitas, dan ancillary. Kurniansah & Purnama (2020) mengemukakan bahwa komponen pariwisata 

adalah atraksi, amenitas, dan aksesibilitas. Nugroho & Sugiarti (2018) dan Sofyan & Noor (2016) 

menyebutkan komponen pariwisata meliputi atraksi, aksesibilitas, amenitas, akomodasi, aktivitas, dan 

ancillary. Lebih lanjut Dalimunthe (2021) mengembangkan konsep komponen pariwisata dengan 

mendeskripsikan komponen pariwisata meliputi atraksi, amenitas, aksesibilitas, sumber daya manusia, 

masyarakat, dan industri pariwisata itu sendiri. Pengembangan komponen pariwisata perlu dilakukan 

secara bersama-sama dengan stakeholder-stakeholder pariwsiata yang terlibat khususnya pemerintah 

(Pradipta, 2022). Peran stakeholder pariwisata khususnya pemerintah memiliki dampak langsung 

terhadap kesejahteraan masyarakat lokal melalui perencanaan strategis, selain perencanaan terhadap 

komponen pariwisata itu sendiri (Rosadi & Dargusch, 2022). Komponen pariwisata sendiri merupakan 

faktor yang mempengaruhi minat kunjungan wisatawan (Rustam, 2022). Pengembangan infrastruktur 

pariwisata juga menjadi hal yang penting untuk dilakukan (Adeola & Evans, 2019). Hal ini bertujuan untuk 

mendukung pengembangan komponen pariwisata dan secara umum untuk meningkatkan daya saing 

objek wisata itu sendiri (Wibowo & Hidayat, 2017). Oleh karena itu diperlukan rencana pengembangan 

strategis untuk memaksimalkan komponen-komponen pariwisata tersebut (Basri et al., 2022). Strategi-

strategi yang dikembangkan pun harus berpihak pada kesejahteraan masyarakat lokal sehingga 
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masyarakat lokal bisa turut menerima manfaat dari potensi pariwisata yang dimilikinya (Yulianto & 

Nurcahyo, 2022). 

Penelitian-penelitian mengenai atraksi pariwisata juga berkembang dari waktu ke waktu. Ratnah 

et al. (2022) mengemukakan pengembangan atraksi perlu melihat potensi dan peluang yang dimiliki 

suatu kawasan pariwisata. Aprianto et al. (2022) menjelaskan bahwa potensi atraksi pariwisata bisa saja 

berupa apapun yang disediakan oleh alam dan bisa dilakukan pengelolaan serta preservasi agar potensi 

tersebut tetap lestari. Penelitian Hadi & Yuwanti (2022) menunjukkan bahwa potensi atraksi pariwisata 

minat khusus membutuhkan perhatian lebih dari pemerintah untuk mengembangkannya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Nuriawan (2022) yang memberikan gambaran mengenai nilai lain dari sebuah 

pariwisata minat khusus. Lasenda et al. (2022) memberikan salah satu jenis pariwisata minat khusus 

adalah kawasan heritage yang memiliki cara tersendiri dalam manajemen pariwisatanya, misalnya 

Malioboro. Selain penelitian-penelitian di Indonesia, beberapa penelitian di luar negeri juga membahas 

mengenai pengembangan atraksi pariwisata. Penelitian Hernández et al. (2022) menunjukkan La Palma 

di Spanyol juga memanfaatkan potensi sumberdaya alam dan sumberdaya budaya sebagai atraksi 

pariwisata. Lebih lanjut penelitian Wang et al. (2022) menjabarkan pembagian atraksi pariwisata secara 

spasial di wilayah delta sungai Yangtze dan penelitian Shi et al. (2022) di dataran tinggi Tibet menjabarkan 

pengelolaan spasial diperlukan untuk pengembangan dan pemerataan pariwisata. 

Amenitas pariwisata juga banyak diteliti. Suanggana et al. (2022) menyebutkan pengembangan 

sarana dan prasarana pariwisata diperlukan untuk mendukung potensi pariwisata yang ada. Ahyani et al. 

(2022) menambahkan sarana dan prasarana pendukung pariwisata bisa dikembangkan secara tematik 

dan disesuaikan dengan target pasar, misalnya pariwisata halal. Lebih lanjut Indriyani & Kurniawan 

(2022) menjelaskan bahwa sarana dan prasarana yang mendukung atraski pariwisata perlu diperhatikan 

dan dijaga kualitasnya supaya wisatawan yang datang bisa menggunakan fasilitas tersebut saat 

berkunjung. Hal ini berkaitan dengan penelitian Supriyanto et al. (2022) yang menitikberatkan pada 

kepuasan dan minat kunjung ulang (re-visit) wisatawan yang dipengaruhi juga oleh fasilitas di lokasi 

pariwisata. Putera et al. (2022) menambahkan salah satu faktor yang mempengaruhi pengembangan 

potensi pariwisata adalah sarana dan prasarananya. Amenitas yang bernuansa lokal atau setempat 

memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan (Mousavi, 2022), sehingga diharapkan amenitas yang 

dikembangkan di lokasi-lokasi pariwisata lebih bernuansa lokal daripada bernuansa global. Selain itu, 

amenitas yang bersifat inklusif dan ramah bagi keluarga lebih memberikan kepuasan bagi wisatawan yang 

berkunjung dan memanfaatkannya (Siwek et al., 2022). 

Aksesibilitas merupakan salah satu komponen pariwisata yang perlu diperhatikan (Hidayat, 2022). 

Rosinta et al. (2022) menjelaskan bahwa konektivitas antar titik dengan kawasan pariwisata merupakan 

hal yang perlu perhatian khusus. Karagkouni & Dimitriou (2022) menjelaskan bahwa sarana transportasi 

seperti bandara sangat krusial dan penting dalam pengembangan pariwisata. Selain sarana transportasi, 

Ngeoywijit et al. (2022) menjelaskan bahwa rute transportasi di wilayah yang memiliki pariwisata juga 

perlu direncanakan untuk memaksimalkan kunjungan wisatawan. Li et al. (2022) menambahkan peran 

dari transportasi sangat signifikan dan berpengaruh langsung terhadap keberlangsungan kegiatan 

pariwisata. Selain sarana dan prasarana transportasi, aksesibilitas juga berkaitan dengan perencanaan 

spasial dimana lokasi amenitas pariwisata juga berpengaruh terhadap jalur pergerakan wisatawan (Ma et 

al., 2022). Penelitian Zhou et al. (2022) dan Zhang et al. (2022) menunjukkan perencanaan spasial 

aksesibilitas pariwisata terbukti mampu meminimalisir biaya transportasi. Penelitian Zhao & Moon 

(2022) mengenai museum di Seoul menunjukkan bahwa wisatawan lebih menikmati atraksi pariwisata 

jika perencanaan spasialnya terintegrasi dengan rute angkutan umum. Lopes et al. (2022) menambahkan, 

perencanaan spasial aksesibilitas pariwisata, terutama di ruang-ruang alami, turut berperan dalam 
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pertumbuhan ekonomi masyarakat lokalnya. Lebih lanjut Merciu et al. (2022) menjelaskan bahwa 

perencanaan aksesibilitas pariwisata yang baik bisa turut berperan dalam pembangunan berkelanjutan. 

Pariwisata sendiri memiliki dampak tersendiri bagi perkembangan sosioekonomi masyarakat 

lokal (Daniati et al., 2021). Hal ini merupakan perwujudan pengembangan pariwisata yang mampu 

menyasar target pasar wisatawan lokal maupun wisatawan asing (Salam & Mutaqqin, 2022). Penyediaan 

berbagai macam atraksi menjadi salah satu penarik wisatawan untuk datang berkunjung ke suatu 

kawasan pariwisata (Ismayanti & Djamhur, 2021). Putra et al. (2022) menambahkan bahwa atraksi 

pariwisata bisa beragam, salah satunya adalah kuliner. Suherlan et al. (2022) juga menjelaskan bahwa 

keunikan tersebut bisa diraih dengan melibatkan masyarakat dalam pengembangan pariwisatanya. 

Namun Wahyuni et al. (2022) mengingatkan untuk tidak overtourism karena bisa menjadi dampak negatif 

bagi pariwisata itu sendiri. Manajemen pariwisata perlu melakukan strategi-strategi agar kawasan 

pariwisatanya menjadi kawasan pariwisata yang berkelanjutan. Selain bertujuan untuk menjadikan 

kawasan pariwisata baik dan berkelanjutan, perencanaan strategis juga berfungsi untuk mengembangkan 

pariwisata yang inklusif dengan memberikan fasilitas kepada penyandang disabilitas (Reindrawati & 

Noviyanti, 2022). 

Selain pembahasan penelitian-penelitian mengenai komponen pariwisata, isu yang memiliki 

tantangan di masyarakat dalam penerapannya adalah pariwisata berkelanjutan (Leite & Lousada, 2022). 

Sung et al. (2022) memaparkan hasil penelitiannya di pulau Cimei Taiwan bahwa kegiatan sosial dan 

tradisional yang dilakukan oleh masyarakat sebagai kesehariannya merupakan jalur yang tepat untuk 

dikembangkan sebagai pariwisata berkelanjutan. Sedangkan D. Li et al. (2022) mengemukakan bahwa 

regulasi yang pro lingkungan sangat dibutuhkan untuk efisiensi menuju pariwisata berkelanjutan. Lebih 

lanjut Nie & Tang (2022) menjelaskan kawasan lindung yang dibuka menjadi kawasan pariwisata 

membutuhkan kolaborasi antar stakeholder untuk menjaga kawasan lindung itu sendiri dan 

menjadikannya kawasan pariwisata berkelanjutan. Si et al. (2022) dan Du et al. (2022) menjabarkan 

pariwisata berkelanjutan lebih berfokus pada kebiasaan masyarakat lokal dalam menjaga pariwisatanya. 

Pariwisata sebagai sebuah kegiatan memiliki modal untuk bisa berjalan, salah satunya adalah 

modal sosial (R. R. Aji, 2020). Modal sosial sendiri merupakan salah satu bentuk keterlibatan masyarakat 

dalam menjalankan aktivitas pariwisata itu sendiri. Modal sosial perlu dikembangkan dalam pariwisata, 

terlebih dalam menghadapi bencana pandemi Covid-19 yang menggerus sektor pariwisata dalam skala 

besar (Prayitno et al., 2022). Pariwisata berbasis masyarkat merupakan salah satu jenis pengembangan 

destinasi pariwisata yang bertujuan untuk memberdayakan dan mengangkat sisi ekonomi masyarakat 

setempat. Hal ini membuat pariwisata berbasis masyarakat menjadi salah satu yang terbanyak 

berkembang di Indonesia. Hal ini sesuai dengan penelitian Giango et al. (2022) yang menyebutkan bahwa 

dukungan masyarakat lokal dibutuhkan untuk pengembangan pariwisata. 

Salah satu lokasi pariwisata yang memiliki komponen dan modal sosial adalah Desa Wisata 

Pentingsari (Riswandha Risang Aji, 2021). Desa Wisata Pentingsari merupakan kawasan wisata yang 

menerapkan konsep pariwisata berbasis masyarakat (Andrianto & Damayanti, 2018). Desa Wisata 

Pentingsari sendiri terletak di kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan pemanfaatan modal sosial yang dimiliki Desa Wisata Pentingsari dalam 

mengembangkan pariwisatanya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif 

kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena yang terjadi di suatu 

tempat dan mendeskripsikan alasan dibalik kejadian tersebut, bukan untuk membuktikan atau menolak 
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suatu hipotesis teori (Taguchi, 2018). Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang memiliki 

makna suatu kejadian di sebuah tempat tidak bisa digeneralisir dengan kejadian di tempat lain walaupun 

memiliki komponen kejadian yang sama (Ebneyamini & Sadeghi Moghadam, 2018). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Wawancara 

merupakan metode untuk memperoleh data dengan cara melakukan interaksi langsung terhadap 

narasumber yang mempunyai data tersebut, pengetahuan terkait data tersebut, dan atau memiliki akses 

terhadap data yang dicari (Silverman, 2017). Selain dengan metode wawancara, penelitian ini juga 

menggunakan metode observasi untuk mendapatkan data. Observasi merupakan metode pengumpulan 

data di mana peneliti melakukan kunjungan ke tempat penelitian untuk melihat dan merasakan langsung 

kejadian yang terjadi di suatu tempat tersebut (Morgan et al., 2017). 

 Penelitian yang dilakukan di Desa Wisata Pentingsari dilakukan dengan metode wawancara dan 

observasi di mana narasumber untuk wawancara tersebut adalah kepala dari manajemen atau organisasi 

pengelola desa wisata itu sendiri. Sedangkan observasi dilakukan dengan mendatangi langsung lokasi 

Desa Wisata Pentingsari dan melihat secara langsung aktivitas pariwisata yang ada di sana. 

C. HASIL DAN ANALISIS 

Modal Sosial di Desa Wisata Pentingsari 

Modal sosial merupakan salah satu hal yang bisa dimanfaatkan dalam pemberdayaan masyarakat 

(Wu et al., 2019). Pemberdayaan masyarakat tentunya membutuhkan partisipasi dari masyarakat itu 

sendiri. Ruang lingkup pariwisata sendiri memberikan ruang untuk partisipasi masyarakat, salah satunya 

adalah konsep pariwisata berbasis masyarakat. Konsep pariwisata berbasis masyarakat bertujuan untuk 

memberdaya kan masyarakat dan melibatkan masyarakat dalam industri pariwisata sehingga 

masyarakat mendapatkan penghasilan dari industri pariwisata itu sendiri (C. Zhou et al., 2022). Industri 

pariwisata sendiri semakin canggih dan modern sehingga masyarakat lokal harus mengtahui dan 

berpartisipasi untuk bisa mengikuti perkembangannya (Sakas et al., 2022). Pariwisata berbasis 

masyarakat juga bisa memberikan kontribusi dalam pembangunan berkelanjutan secara umum melalui 

partisipasinya dalam industri pariwisata (Llupart, 2022). Prinsip partisipasi masyarakat dan prinsip 

budaya bisa berjalan secara beriringan sebagai implementasi prinsip pariwisata berbasis masyarakat 

(Pakpahan, 2018). Desa Wisata Pentingsari sendiri memiliki sistem sosial yang sudah ada sejak sebelum 

menjadi desa wisata. Sistem sosial tersebut berupa tradisi gotong royong dan sistem bergilir yang ada di 

masyarakat. Gotong royong bergilir ini diterapkan oleh Desa Wisata Pentingsari dalam pariwisatanya. 

Desa Wisata Pentingsari menyediakan homestay dan makanan bagi wisatawan dengan menggunakan 

sistem ini. Desa Wisata Pentingsari memiliki 60 homestay dengan 170 kamar (R. R. Aji, 2020). Seluruh 

homestay tersebut disewakan secara bergiliran kepada wisatawan yang berkunjung sehingga semua 

homestay akan mendapatkan giliran untuk ditempati wisatawan. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah 

persaingan antar masyarakat dalam menjalankan bisnis homestay.  
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Gambar 2. Ilustrasi Sistem Bergilir pada Homestay 

 

Sistem yang sama juga dijalankan untuk penyediaan makanan bagi wisatawan. Masyarakat 

membentuk PKK untuk menjalankan fungsi sebagai penyedia makanan bagi wisatawan. Satu PKK terdiri 

dari sepuluh ibu rumah tangga yang bertugas menyiapkan 100 porsi makanan bagi wisatawan. Jika sudah 

tercapai 100 porsi makanan, maka tugas penyedia makanan bagi wisatawan akan diteruskan ke PKK 

berikutnya secara bergiliran. Sehingga semua ibu rumah tangga bisa diberdayakan untuk menunjang 

kegiatan pariwisata di Desa Wisata Pentingsari. 

 

Gambar 3. Ilustrasi Sistem Bergilir pada Penyedia Makanan 
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Partisipasi masyarakat merupakan kunci berjalannya pariwisata berbasis masyarakat di Desa 

Wisata Pentingsari. Tingkat partisipasi masyarakat dalam mengembangkan pariwisata merupakan faktor 

internal yang cenderung berpengaruh dalam pariwisata berbasis masyarakat (De Lima & Prakoso, 2019). 

Dengan adanya partisipasi masyarakat di Desa Wisata Pentingsari, masyarakat lokal menjadi subjek 

utama pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa Wisata Pentingsari. Hal ini akan menguatkan 

nilai sosial yang ada dalam masyarakat. Nilai sosial dalam masyarakat menjadikan kawasan pariwisata 

berkembang (Agustina & Hindersah, 2019). Nilai sosial inilah yang menjadi dasar dalam partisipasi 

masyarakat di pariwisata berbasis masyarakat dan berpengaruh secara langsung terhadap pariwisata 

berkelanjutan itu sendiri (Sarabia-Molina et al., 2022).  

 

Pemanfaatan Modal Sosial dalam Pengembangan Komponen Pariwisata 

Komponen pariwisata merupakan indikator pariwisata ideal (Afandi et al., 2019). Secara umum 

komponen pariwisata terdiri dari 3A, yakni atraksi, amenitas, dan aksesibilitas. Pengembangan komponen 

pariwisata di Desa Wisata Pentingsari yang memanfaatkan modal sosial dapat dikerucutkan menjadi 

pengembangan atraksi dan amenitas.  Modal sosial menjadi salah satu atraksi pariwisata minat khusus, 

seperti budaya, di mana wisatawan akan tertarik untuk mengetahui sistem sosial yang ada di suatu 

komunitas. 

Amenitas sendiri merupakan fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh objek wisata kepada 

wisatawan. Amenitas bertujuan untuk mendukung kegiatan-kegiatan wisatawan selama melakukan 

kunjungan wisata di objek wisata. Amenitas yang baik adalah amenitas yang mampu melayani wisatawan 

sehingga wisatawan memiliki ikatan psikologis dengan amenitas yang dimanfaatkan (Cao et al., 2022). 

Modal sosial yang berupa sistem sosial di Desa Wisata Pentingsari dikembangkan untuk menyediakan 

homestay bagi wisatawan yang menginap beserta makanan sebagai pendukungnya. Selain itu keunikan 

sistem sosial yang ada di Desa Wisata Pentingsari juga bisa menjadi atraksi tersendiri bagi wisatawan yang 

memiliki minat khusus dan wisatawan yang berlatar belakang bidang edukasi dan sosial. 

 

Gambar 4. Bagan Peran Modal Sosial dalam Pengembangan Pariwisata 

 

Sistem sosial yang ada di Desa Wisata Pentingsari bisa dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan 

edukasi maupun penelitian sosial bagi wisatawan-wisatawan yang berminat untuk mempelajarinya. 

Keunikan sistem sosial yang ada di Desa Wisata Pentingsari yang berupa sistem bergilir dalam pelayanan 

kepada wisatawan mampu memberikan pemberdayaan bagi masyarakat lokal. Selain itu terbentuk pula 

ruang-ruang sosial dan semakin kuatnya konektivitas sosial antar masyarakat yang ikut berperan dalam 

pengembangan pariwisata. Hal lain yang menjadi manfaat dari sistem sosial ini adalah meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan mempersempit kesenjangan antar masyarakat. Sistem sosial bergilir ini 
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membuat masyarakat mendapatkan kesempatan yang sama dalam melayani wisatawan sehingga 

kesenjangan sosial antar masyarakat bisa diminimalisir. 

 

Pemanfaatan Modal Sosial dalam Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata berkelanjutan yang berkaitan dengan modal sosial adalah perkembangan masyarakat 

lokal secara sosioekonomi (Lyu & Kang, 2022). Sosioekonomi masyarakat sendiri berpengaruh secara 

langsung terhadap sosioekologi masyarakat (H. Li et al., 2022), sehingga akan sangat berkaitan dengan 

pembangunan pariwisata berkelanjutan yang memiliki 3 komponen yakni sosial, ekonomi, dan 

lingkungan (Aquino et al., 2018). Masyarakat lokal akan memiliki rasa tanggung jawab dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan yang ada (Nasr et al., 2022). Pariwisata yang berkelanjutan secara lingkungan 

sendiri terbukti mampu menjadi penambah daya tarik bagi wisatawan (Vasilieva et al., 2022). 

Pemanfaatan modal sosial dalam pariwisata sendiri merupakan salah satu bentuk pariwisata 

berkelanjutan (J. Shi et al., 2022). Pemanfaatan modal sosial menunjukkan iklim kewirausahaan yang 

bagus di masyarakat (Pongtanalert & Assarut, 2022). 

Modal masyarakat berupa sistem sosial yang dimiliki oleh Desa Wisata Pentingsari memberikan 

keuntungan secara ekonomi bagi masyarakat lokal itu sendiri. Keberadaan modal sosial ini juga menjadi 

bagian dari kehidupan masyarakat itu sendiri, sehingga akan menjadi modal masyarakat yang 

berkelanjutan secara otomatis. Dengan adanya modal sosial yang berkelanjutan, pariwisata yang 

memanfaatkan modal sosial itu sendiri akan dengan sendirinya ikut menjadi pariwisata yang 

berkelanjutan juga. 

Modal sosial terbukti telah berhasil pemanfaatannya oleh Desa Wisata Pentingsari. Sistem sosial 

yang berupa pemanfaatan bergilir untuk penyediaan fasilitas bagi wisatawan terbukti telah dimanfaatkan 

dan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Wisatawan bisa merasakan penyediaan makanan yang 

berbeda-beda setiap harinya karena yang bertugas memasak berbeda-beda karena sistem bergiliran. 

Begitu pula bagi masyarakat pemilik penginapan mendapatkan keuntungan yang merata karena mereka 

secara bergiliran mendapatkan tamu menginap dari sistem bergilir di Desa Wisata Pentingsari. 

D. SIMPULAN 

Modal Sosial yang dimiliki oleh Desa Wisata Pentingsari dimanfaatkan dengan baik guna 

mengembangkan komponen pariwisata. Komponen pariwisata yang dikembangkan dengan 

memanfaatkan modal sosial adalah amenitas secara umum dan atraksi untuk target pasar wisata minat 

khusus dan wisata edukasi. Hal ini turut membantu meningkatkan pariwisata Desa Wisata Pentingsari itu 

sendiri di mana wisatawan bisa menikmati wisata yang ada di Desa Wisata Pentingsari sembari 

menikmati sistem sosial yang ada di sana. Manfaat lain yang didapatkan oleh masyarakat lokal adalah 

peningkatan pendapatan dan penurunan kesenjangan sosial. 
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